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ANALISIS PERAN BADAN PENGAWAS PEMILU DALAM MENCEGAH PELANGGARAN ADMINISTRATIF PADA PEMILU KEPALA DAERAH TAHUN 2020 DIKOTA MEDAN
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji dan menelaah peranan Bawaslu dalam mencegah pelanggaran Administratif pada pemilihan Pilkada Tahun 2020. Penelitian ini menggunakan metode Kualitatif  dengan pendekatan Normatif sebagai analisis Data. Sumber dalam penelitian ini adalah Ketua Bawaslu Kota Medan dan divisi pemyelesaian pelanggaran. Data dikumpulkan berdasarkan teknik pengumpulan data yaitu kepustakaan, observasi, wawancara, dokumentasi dan triangulasi data. Peranan Bawaslu adalah dalam hal memaksimalkan kualitas pelaksanaan penyelenggaraan pemilu sehingga memberikan kepastian tegaknya kedaulatan dan murninya hasil suara rakyat. Bawaslu memiliki tugas yang sangat terbatas dalam menjalankan peran sebagai pelaksanaan Pemilu. Ada saja berita yang menyebutkan lemahnya pengawasan yang dilakukan bawaslu dalam penyelenggaaan pemilu. Harapan masyarakat terhadap bawaslu dalam menjalankan perannya sangatlah tinggi, tetapi, di sisi lain, keterbatasan kewenangan yang diberikan kepada Bawaslu menjadikan perannya tidak berfungsi. Ketidakefektifan tugas yang dilakukan Bawaslu akan mempengaruhi pelaksanaan penyelenggaraan Pemilu. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Bawaslu memiliki peranan penting dan tugas yang sudah diatur dalam peraturan perundang-undangan yakni mengawasi tahapan proses pelaksanaan Pemilu yang berkenaan dengan upaya pencegahan penindakan pelanggaran yang terjadi dalam Pemilu.  
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ABSTRACT

ANALYSIS OF THE ROLE OF THE ELECTION SUPERVISORY BOARD IN
PREVENTING ADMINISTRATIVE VIOLATIONS DURING
2020 REGIONAL HEAD ELECTIONS IN MEDAN

FAISAL HAMID RAMBE
NPM. 235114075

The objective of this research was to examine and analyze the role of the Election Supervisory Board
(Bawaslu) in preventing administrative violations during the 2020 regional head elections. This
research employed a qualitative method with a normative approach for data analysis. The sources for
this research included the Chairman of Bawaslu Medan City and the division responsible for
resolving violations. Data were collected through various techniques, including literature review,
observation, interviews, documentation, and data triangulation. The role of Bawaslu was to maximize
the quality of election administration to ensure the integrity of the people's sovereignty and the purity
of the electoral results. However, Bawaslu had very limited authority in Sulfilling its role as the
election supervisor. There were reports highlighting the weaknesses in the supervision carried out by

Bawaslu during the elections. Public expectations of Bawaslu in performing its role were very high;
however, the limitations in the authority granted to Bawaslu hindered its effectiveness. The

ineffectiveness of Bawaslu's duties would impact the overall election administration. The results of the

T sg'&}gh in{lsme\d that Bawaslu played a crucial role with duties outlined in the relevant laws, which
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